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                    DALAM PERUSAHAAN DAGANG, PERSEDIAAN MERUPAKAN ASET BISNIS YANG MENEMPATI POSISI CUKUP PENTING.

PERSEDIAAN SECARA LANGSUNG MEMPENGARUHI KEMAMPUAN PERUSAHAAN UNTUK MENGHASILKAN LABA, SEHINGGA WAJIB DILAKUKAN

PENGELOLAAN DAN PENCATATAN DENGAN BAIK SUPAYA PERUSAHAAN BISA MENJUAL PRODUKNYA DAN MENGHASILKAN PENDAPATAN

UNTUK MEMENUHI TUJUAN BISNISNYA. 

MENGINGAT BETAPA PENTINGNYA PERSEDIAAN INI DAN SANGAT BERPENGARUHNYA UNTUK MENCAPAI EFISIENSI DAN EFEKTIFITAS DALAM

BISNIS, PENULIS TERTARIK UNTUK MELAKSANKAAN PENELITIAN DAN MENGANGKATNYA DENGAN JUDUL: “ANALISIS PENERAPAN

AKUNTANSI PERSEDIAAN BERDASARKAN PSAK NO. 14 PADA PT. X”, DENGAN CARA MELAKUKAN PERBANDINGAN DAN EVALUASI TERKAIT

PENCATATAN PERSEDIAAN YANG DILAKUKAN OLEH STAFF PERUSAHAAN SAAT INI DENGAN STANDAR PSAK YANG BERLAKU, SEHINGGA

DAPAT DIKETAHUI BAGIAN BAGIAN YANG DAPAT DIPERBAIKI SEHINGGA SESUAI STANDAR PSAK 14 YANG KEMUDIAN DIHARAPKAN

PERMASALAHAN ADANYA PERBEDAAN PENCATATAN PERSEDIAAN FISIK DENGAN PENCATATAN DAPAT DIMINIMALISIR.

PT. X MELAKUKAN PENCATATAN PERSEDIAAN MENGGUNAKAN METODE PERIODIK, TETAPI PERUSAHAAN INI TIDAK MENERAPKAN

PENCATATAN YANG SESUAI DENGAN STANDARTNYA.

PT. X TELAH MENERAPKAN PSAK 14 DENGAN HAL PENGAKUAN PERSEDIAAN, YANG DIMANA PERUSAHAAN INI MELAKUKAN

PENGAKUAN KETIKA BARANG ATAU PERSEDIAAN SUDAH SAMPAI DI GUDANG, DAN KEMUDIAN KARYAWAN DARI PT. X LANGSUNG

MENULIS DI KARTU STOK

PENGUKURAN PERSEDIAAN PT. X TELAH SESUAI DENGAN STANDAR PSAK 14. PENGUKURAN PERSEDIAAN TERDIRI DARI SELURUH

BIAYA PEMBELIAN, BIAYA KONVERSI DAN BIAYA BIAYA LAIN YANG TIMBUL SAMPAI PERSEDIAAN BERADA DALAM KONDISI DAN

LOKASI SAAT INI

TEKNIK PENGUKURAN BIAYA YANG ADA PADA PERUSAHAAN INI SESUAI DENGAN PSAK 14. PERUSAHAAN INI TIDAK MENGGUNAKAN

METODE STANDAR MAUPUN METODE ECERAN YANG DIMANA DUA HAL TERSEBUT ADALAH STANDAR DALAM MENENTUKAN METODE

PADA TEKNIK PENGUKURAN BIAYA. ADAPUN RUMUS BIAYA YANG DIGUNAKAN PADA PERUSAHAAN INI ADALAH RUMUS FIFO YANG

DIDASARI OLEH FIFO

PERUSAHAAN INI TELAH MENERAPKAN PENGAKUAN SEBAGAI BEBAN, YANG DIMANA HAL TERSEBUT ADALAH SALAH SATU HAL

PENERAPAN PADA PSAK 14. PERUSAHAAN TELAH MENGAKUI PERSEDIAAN SEBAGAI BEBAN PENJUALAN BERDASARKAN TIAP-TIAP

VENDOR PENYEDIA BARANG SAMPAI PADA PERIODE DIAKUINYA PENDAPATAN.

PT. X INI TIDAK MENERAPAKAN PSAK 14 DALAM HAL PERSEDIAAN DALAM LAPORAN KEUANGAN SEPERTI SEMESTINYA. PERUSAHAAN

INI HANYA MENAMPILKAN LABA RUGI.

PT.X ADALAH PERUSAHAAN YANG BERGERAK PADA BIDANG PERDAGANGAN SEBAGAI APOTEK. PERUSAHAAN INI MENJUAL 

BERBAGAI OBAT-OBATAN, MULAI DARI OBAT CAIR SAMPAI DENGAN KAPSUL TERSEDIA PADA PERUSAHAAN INI. PT. X INI DIDIRIKAN PADA

TAHUN 2015 OLEH BAPAK IF YANG BERLOKASI DI KECAMATAN GEDANGAN KABUPATEN SIDOARJO. DAN JUGA PT. X INI BERADA DI DAERAH

STRATEGIS YANG DIMANA DISEKELILING LOKASI ITU JARANG SEKALI TERDAPAT PERUSAHAAN YANG MENJUAL OBAT-OBATAN YANG

SEJENIS SEPERTI PADA PERUSAHAAN INI.
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             DARI HASIL DAN PEMBAHASAN PENILITI YANG PAPARKAN SEBELUMNYA, PT. X TIDAK MENERAPKAN PSAK NO. 14 PADA

SEPENUHNYA, DIANTARANYA ADALAH PENCATATAN PERSEDIAAN DAN PENGUNGKAPAN PERSEDIAAN, TETAPI DARI BEBERAPA HAL

TERSEBUT SEPERTI METODE PENCATATAN, PT. X INI MENGGUNAKAN METODE PERIODIK DAN UNTUK RUMUS BIAYA MEMAKAI METODE FEFO

(FIRST EXPIRED FIRST OUT) YANG DIDASARI OLEH FIFO (FIRST IN FIRST OUT) ATAU BISA DISEBUT BARANG YANG BARU KELUAR ATAU

MENDEKAATI MASA EXPIRED DATE AKAN DIJUAL TERLEBIH DAHULU. ADAPUN BEBERAPA HAL YANG SUDAH DITERAPKAN PSAK 14 PADA

PT. X YAITU PENGUKURAN PERSEDIAAN PERSEDIAAN,  TEKNIK PENGUKURAN BIAYA DAN PENGAKUAN SEBAGAI BEBAN.
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